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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini sangat bergantung
dengan new media yang sebagian besar saat ini berbasis digital. Kemudahan akses
media baru berbasis digital dan internet seolah-olah membuat masyarakat melihat
bahwa informasi dan komunikasi menjadi sebuah kebutuhann primer, yang
tersedia dalam berbagai macam bentuk: mulai dari bentuk audio berupa radio
berupa radio yang dapat diakses melalui streaming, visual berupa media cetak
seperti surat kabar(e-newspaper), majalah (emagazine), dan buku yang hadir
dalam bentuk e-book, dan audio visual yang berbentuk analog maupun digital

seperti televisi dan internet (Budhirianto, 2018).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (information and
communication technology - ICT) merupakan suatu yang harus ada dan diikuti
oleh masyarakat modern saat ini. Pengembangannya dianggap sebagai solusi dari
permasalahan yang ada. Sumbangan teknologi informasi dan komunikasi terhadap
peradaban dan kesejahteraan manusia tidaklah dapat dipungkiri. Seperti yang kita
ketahui bahwa di era serba modern seperti saat ini. Peran teknologi informasi
dalam kehidupan sehari-hari tentunya sangat berpengaruh. Hal ini tidak terlepas
dari aktivitas kita yang kerap kali ditunjang dengan teknologi informasi itu sendiri
yang mampu menjawab tuntutan pekerjaan yang lebih cepat, mudah, murah dan
menghemat waktu. Kemajuan teknologi menjadi jawaban dari kemajuan
globalisasi yang kian menyelimuti dunia. Suatu kemajuan yang tentunya akan

1
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dampak bagi peradaban masyarakat. Terjadinya perkawinan antara beberapa jenis
media dan teknologi menghasilkan berbagai bentuk baru yang memiliki

kemampuan yang berlipat ganda.

Demikian pula di bidang komunikasi. Munculnya televisi (Tv) dengan
berbagai kelebihan komunikasi yang dimilikinya telah menciptakan beraneka
pelayanan komunikasi yang lengkap dan unik. Televisi mampu menyampaikan
pesan informasi dalam wujud gambar dan suara sekaligus. Penemuan televisi pada
masanya merupakan sebuah hal yang luar biasa, mengingat ia sebagai sebuah
medium memiliki dua unsur yang bekerja bersamaan, yaitu audio dan visual.
Hingga saat ini, perkembangan televisi telah berubah bentuk. Tidak hanya secara
fisik namun juga dari segi teknologi internal yang dimilikinya. Televisi kini hadir
dalam berbagai bentuk dan juga format di Indonesia, mulai dari televisi analog
yang menyiarakan program yang dibawah 720 pixel, hingga televisi berbasiskan
sistem satelit, jaringan, dan digital yang dapat disaksikan dalam format HD (High
Defenition) dengan resolusi lebih dari 720 pixel, yang juga dapat menangkap jauh

lebih banyak lagi program-program berbasiskan siaran digital.

Televisi merupakan media penerima suara dan gambar bergerak yang paling
banyak digunakan diseluruh dunia. Semua peristiwa besar yang terjadi di berbagai
sudut dunia, dengan cepat dapat diketahui masyarakat melalui pesawat Tv
diberbagai belahan dunia berkat sistem penyiaran Tv (television broadcasting).
Saat ini di Indonesia populasi pesawat Tv telah mencapai lebih dari 30 juta unit
dengan jumlah pemirsa lebih dari 200 juta orang yang tersebar di semua perkotaan
hingga pelosok pedesaan terpencil. Proses perkembangan penyiaran Tv memang

telah berlangsung dalam rentang waktu yang cukup panjang. Produk teknologi

2
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modern inipun telah tampil sebagai sarana penyebaran informasi yang cukup
efektif dan relatif murah pada masyarakat luas, sehingga akan semakin berperan

dalam memengaruhi pembangunan karakter bangsa.

Menurut Carey dari Boston, Amerika Serikat (2013), dan Senlecq dari
Perancis (2012). Mereka menemukan sistem yang menggabungkan sejumlah sel
photoelectric ke dalam satu atau beberapa panel yang dilengkapi lampu-lampu
cahaya sedemikian rupa sehingga menghasilkan rangkaian elemen gambar
(picture elements) yang diyakini menjadi dasar bagi perkembangan teknologi

penyiaran Tv modern saat ini.

Teknologi penyiaran Tv digital bukanlah rekayasa dan upaya yang
mengharuskan pemirsa menggunakan pesawat Tv baru yang digital. Upaya ini
lebih terfokus pada sinyal digital yang ditransmisikan dari pemancar, sehingga
pesawat Tv yang ada pada pemirsa cukup ditambahi perangkat Set-top box agar
dapat menerima sinyal Tv digital. Dibandingkan dengan analog, kelebihan sinyal
digital terletak pada ketahanannya terhadap derau dan kemudahannya untuk
diperbaiki (recovery) pada bagian penerimanya dengan suatu kode koreksi
kesalahan (error correction code). Keuntungan lainnya adalah pada konsumsi
bandwidth yang lebih efisien serta efek interferensi yang lebih rendah dan
penggunaan sistem OFDM (Orthogonal Penerimaan Penyiaran TV Digital
Frequency Division Multiplexing) yang tangguh dalam mengatasi efek lintas
jamak. Pada sistem penyiaran Tv analog, efek lintasan jamak ini akan
menimbulkan echo yang mengakibatkan munculnya gambar ganda yang sangat

mengganggu kenikmatan menonton. Penyiaran Tv digital bisa dioperasikan
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dengan daya yang rendah serta menghasilkan kualitas gambar dan warna yang

jauh lebih bagus daripada penyiaran Tv analog.

Dengan demikian penguasaan teknologi dan sistem penyiaran Tv menjadi
sangat strategis bagi bangsa Indonesia. Dengan pesatnya perkembangan teknologi
digital, yang memberikan kontribusi dominan terhadap konverjensi di bidang
penyiaran, telekomunikasi dan teknologi informasi, memungkinkan siaran Tv
berkualitas gambar yang tinggi dapat dinikmati pemirsa dengan berbagai
perangkat seperti telepon gengam (handphone), PDA (personal digital assistant),
komputer, maupun media Tv yang tak bergerak (fixed) dan bergerak (mobile).
Berdasarkan pengalaman negara lain yang telah mengganti sistem penyiaran Tv-
nya ke teknologi digital, perubahan tersebut telah menyebabkan terjadinya
perubahan model usaha dan meningkatnya layanan konten serta optimasi
penggunaan kanal frekuensi, sehingga migrasi sistem penyiaran Tv analog ke
sistem penyiaran Tv digital, akan sangat bermanfaat bagi pemerintah, masyarakat

maupun industri.

Pada tahun 2018, pemerintah berencana untuk memberlakukan sistem
televisi digital dan memberhentikan sistem televisi analog secara bertahap di
seluruh pelosok negeri. Hal ini diatur dalam Peraturan Pemerintah melalui
Kementrian Komunikasi dan Informatika No. 22 tahun 2011 mengenai
Penyelenggaran Televisi Digital. Keunggulan yang ditawarkan pada sistem
televisi digital ialah efesiensi dari spectrum yang digunakan untuk membawa satu
saluran televisi dalam satu spectrum (single-mux). Apabila sistem digital
diterapkan dalam sistem penyiaran televisi di Indonesia, maka sebuah spektrum

kini tidak hanya bisa mendapatkan satu saluran saja, tetapi berlipat-lipat ganda
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dalam sebuah spektrum (multi-mux), yang berarti lebih banyak ruang tercipta bagi
saluran- saluran televisi lainnya untuk dapat ditangkap dan disiarkan ke tiap-tiap
televisi yang mendukung sistem televisi digital tersebut. Namun demikian, sistem
penyiaran televisi Indonesia sampai saat ini belum bisa mencapai level teknologi

digital. Hal ini dikarenakan pemancar.

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Komunikasi dan Informatika,
implementasi siaran digital sudah dilakukan uji coba, bahkan sudah banyak juga
televisi swasta yang menyiarkan program mereka dengan siaran digital, namun

juga menyiarkan siaran analog.

Permasalahan yang dihadapi dalam proses digitalisasi televisi di Indonesia
ini kemudian menuai banyak kritik dan rintangan, sehingga menjadi sangat
penting dan relevan untuk membahas apa saja faktor-faktor yang menghambat

proses digitalisasi penyiaran ini .

Alasan saya mengambil judul “Efektivitas TV dalam Mensosialisasikan
Perubahan TV Analog ke TV Digital.” Saat ini, menurut yang peneliti lihat di
lokasi penelitian di Kec. Medan Tembung, masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui apa itu TV digital dan TV digital free to air. Hampir seluruh
masyarakat masih menggunakan Tv analog dan sudah ada juga masyarakat yang
menggunakan Tv digital kabel, Namun masyarakat masih belum pernah melihat
dan mendengar sosialisasi mengenai Tv digital free to air oleh pemerintah. Sesuai
dengan himbauan pemerintah yang akan memberlakukan Analog switch off (ASO)
pada tahun 2018, masyarakat juga belum menghiraukan hal itu. Pada dasarnya Tv

digital bisa diperoleh apabila menggunakan Tv yang berbasis Digital Receiver
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(menerima sinyal digital), namun sekarang tidak perlu membeli Tv baru, Tv yang
berbasis analog pun sudah dapat menikmati saluran Tv Digital dengan
menambahkan set top box. Resiko yang diterima masyarakat apabila tidak
menggunakan Tv berbasis Digital Receiver dan set top box, masyarakat tidak akan

bisa menerima suara dan gambar pada pesawat televisi berbasis analog.

Penting masyarakat mengetahui apa itu Tv Digital dan keuntungan
menggunakannya. Berdasarkan data Chirplus BC diatas sudah jelas bahwasanya
jangkauan populasi Tv Digital masih belum menyeluruh, Maka dari itu peneliti
ingin melakukan penelitian tentang penerimaan masyarakat dalam menghadapi era
Tv Digital ditahun 2018 mendatang dimana peraturan pemakaian Tv digital akan

benar—benar berjalan sesuai dengan rencana pemerintah.

Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh
tentang permasalahan ini dan menjadikan suatu karya ilmiah yang berjudul
efektivitas sosialisasi perubahan tv analog ke Tv digital terhadap penerimaan

masyarakat di Kec. Medan Tembung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana efektivitas sosialisasi perubahan TV Analog ke TV Digital
di Kecamatan Medan Tembung?
2. Bagaimana penerimaan masyarakat terhadap perubahan TV Analog ke

TV Digital di Kecamatan Medan Tembung?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yang penulis

lakukan adalah:

Untuk mengetahui efektivitas sosialisasi penerimaan TV Analog ke TV
Digital di masyarakat Kecamatan Medan Tembung.
Untuk mengethaui penerimaan terhadap perubahan TV Analog ke TV

Digital di Kecamatan Medan Tembung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Diharapkan  dapat memberikan sumbangan pemikiran  bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan proses
Analog Switch-Off (ASO) Menuju Digitalisasi Penyiaran Indonesia.
Dan dapat berguna bagi penulis dan pembaca untuk dapat menambah
pengetahuan mengenai proses Analog Switch-Off (ASO) Menuju
Digitalisasi Penyiaran Indonesia.

Secara Praktis

Diharapkan dapat menjadi sumbangan informasi bagi yang berminat
melakukanpenelitian tentang proses Analog Switch-Off Menuju
Digitalisasi Penyiaran Indonesia 7 atau digitalisasi penyiaran Indonesia.
Dan mendapatkan ilmu pengetahuan tentangbagaimana lamanya proses
untuk mendigitalisasikan penyiaran tersebut. Karena banyak aspek yang
harus dipertimbangkan untuk melakukan suatu revolusi dari penyiaran

analog ke penyiaran digital.
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3. Secara Akademis
Sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan program Strata Satu (S1)
guna memperoleh gelar sarjana Ilmu Komunikasi pada jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Medan Area.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahassa Inggris communication berasal dari
kata bahasa Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti

sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna.

Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam kelompok
percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan
makna mengenai apa yang di percakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan
dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain
perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan
oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan
komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan,
juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan. (Halik, 2013). Ilmu
komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tagar asas-

asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.

Defenisi Hovland di atas menunjukan bahwa yang dijadikan objek studi
ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga
pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude)
yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang
amat penting. Bahkan dalam definisi secara khusus mengenai pengertian

komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses
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mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the

behavior of other individuals).

Akan tetapi, sesorang akan dapat mengubah sikap, pedapat, atas perilaku
oranglainapabila komunikasinya itu memang komunikatif seperti diuraikan di
atas. Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara
efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang dikemukan
oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and Fuction of
Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk
menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: who says

what In which channel to whom with what effect?

Paradigma Lasswell di atas menunjukan bahwa komunikasi meluputi lima

unsursebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni:

a. Komunikator (communicator, source, sender)

b. Pesan (message),

c. Media (channel, media),

d. Komunikan (communican, communicate, receiver, recipient)

e. [Efek (effect, impact, influence)

Jadi,  berdasarkan  paradigma  Lasswell tersebut, = komunikasi
adalahprosespenyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui

media yangmenimbulkan efek tertentu.
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2.1.1 Proses Komunikasi

Menurut (Effendy, 2009) proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap,

yakni secara primer dan sekunder.

1. Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran
danatauperasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam
proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain
sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pemikiran dan
atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling
banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena hanya
bahasalah yang mampu “menerjemahkan” pikiran sesorang kepada orang
lain. Apakah itu berbentuk idea, informasi atau opini; baik mengenai hal
yang kongkret maupun yang abstrak; bukan saja tentang hal atau peristiwa
yang terjadi padasaat sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan
masa yang akan datang. Adalah berkat kemampuan bahasa maka kita dapat
mempelajari ilmu pengetahuan sejak ditampilkan oleh Aristoteles, Plato,
dan Socrates; dapat manusia yang beradab dan berbudaya; dan dapat
memperkirakan apa yang akan terjadi pada tahun, dekade, bahkan abad

yang akan datang.

Kial (gesture) memang dapat “menerjemahkan” pikiran sesorang
sehingga terekspresikan secara fisik. Akan tetapi menggapaikan tangan, atau

memainkan jari-jemari, atau mengkedipkan mata, atau menggerakkan
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anggota tubuh lainnya hanya dapat mengomunikasikan hal-hal tertentu saja

(sangat terbatas).

Demikian pula isyarat dengan menggunakan alat seperti tong-tong,
bedug, sirene, dan lain-lain serta warna yang mempunyai makna tertentu.
Kedua lambang itu amat terbatas kemampuannya dalam mentransmisikan

pikiran seseorang kepada orang lain.

Gambar sebagai lambang yang banyak dipergunakan dalam komunikasi
memang melebihi kial, isyarat, dan warna dalam hal kemampuan
“menerjemahkan” pikiran seseorang tetapi tetap tidak melebihi buku yang
ditulis dengan bahasa sebagai lambang untuk “menerjemahkan” pemikiran

tidak mungkin diganti oleh gambar, apalagi oleh lambang-lambang lainnya.

Akan tetapi, demi efektifnya komunikasi, lambang lambang tersebut
sering dipadukan penggunaannya. Dalam kehidupan sehari-hari bukankah
hal yang luar biasa apabila kita terlibat dalam komunikasi yang

menggunakan bahasa disertai gambar-gambar berwarna.

Berdasarkan paparan di atas, pikiran dan atau perasaan seseorang baru
akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila
ditransmisikan dengan menggunakan media primer tersebut, yakni lambang.
Dengan perkataan lain, pesan (message) yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan terdiri atas isi (the content) dan lambang

(symbol).

Seperti telah diterangkan di muka, media primer atau lambang yang
paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Akan tetapi,
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tidak semua orang pandai mencari kata-kata yang tepat dan lengkap yang
dapat mencerminkan pikiran dan perasaan yang sesungguhnya. Selain itu,
sebuah perkataan belum tentu mengandung makna yang sama bagi semua

orang.

Kata-kata mengandung dua jenis pengertian, yakni pengertian denotatif
dan pengertian konotatif. Sebab perkataan dalam penegrtian denotatif adalah
yang mengandung arti sebagaimana tercantum dalam kamus (dictionary
meaning) dan diterima secara umum oleh kebanyakan orang dengan bahasa
dan kebudayaan yang sama. Perkataan dalam pengertian konotatif adalah
yang mengandung pengertian emosional atau mengandung penilaian

tertentu (emotional or evaluative meaning).

Seperti telah disinggung di muka, komunikasi berlangsung apabila
terjadi kesamaan makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan.
Dengan perkataan lain, komunikasi adalah proses membuat sebuah pesan

setala (tuned) bagi komunikator dan komunikan.

Pertama-tama komunikator menyandi (encode) pesan yang akan
disampaikan kepada komunikan. Ini berarti ia memformulasikan pikiran dan
atau perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan
dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk
mengawa-sandi (decode) pesan dari komunikator itu. Ini berarti ia
menafsirkan lambang yang mengandung pikiran atau perasan komunikator

tadi dalam konteks pengertiannya. Dalam proses itu komunikator berfungsi
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sebagai penyandi (encoder) dan komunikan berfungsi sebagai pengawa-

sandi (decoder).

Yang penting dalam proses penyandian (coding) itu ialah bahwa
komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat mengawa-sandi hanya
kedalam kata bermakna yangpernahdiketahui dalam pengalamannya

masing-masing.

Wilbur Schramm, seorang ahli komunikasi kenamaan dalam karyanya,
“Communication Research in The United States”, menyatakan bahwa
komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh
komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni
paduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and

meanings) yang pernah diperoleh komunikan.

Menurut Schramm (2012), bidang pengalaman (field of experience)
merupakan faktor yang penting dalam komunikasi. Jika bidang pengalaman
komunikator sama dengan dibidang pengalaman komunikan, komunikasi
akan berlangsung lancar. Sebaliknya, bila pengalaman komunikan tidak
sama dengan pengalaman komunikator, akan timbul kesukaran untuk

mengerti satu sama lain.

2. Proses Komunikasi Secara Sekudner

Menurut (Effendy, 2009) proses komunikasi secara sekunder adalah
proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang sebagai media pertama.
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Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat
relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar,
majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media keduayang

sering digunakan dalam komunikasi.

Pada umumnya kalau kita berbicara dikalangan masyarakat, yang
dianamakan media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana
diterangkan di atas. Jarang sekali orang menggangap bahasa sebagai media
komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai lambang (Symbol)
beserta isi (content) yakni pikiran dan atau perasaan yang dibawakannya
menjadi totalitas pesan (message), yang tampak tak dapat dipisahkan. Tidak
seperti media dalam bentuk surat, telepon, radio, dan lain-lainnya yang jelas
tidak selalu dipergunakan. Tampaknya seolah-olah orang tak mungkin
berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi orang mungkin dapat berkomunikasi

tanpa surat, atau telepon, atau televisi, dan sebagainya.

Pada umumnya memang bahasa yang paling banyak digunakan dalam
komunikasi karena bahasa sebagai lambang mampu mentransmisikan
pikiran, ide, pendapat, dan sebagainya, baik mengenai hal yang abstrak
maupun yang kongkret; tidak saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi
pada saat sekarang, tetapi juga pada waktu yang lalu atau masa mendatang.
Karena itulah pula maka kebanyakan media merupakan alat atau sarana
yang diciptakan untuk meneruskan pesan komunikasi dengan bahasa.

Seperti telah disinggung di atas, surat, atau telepon, atau radio misalnya,
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adalah media untuk menyambung atau menyebarkan pesan yang

menggunakan bahasa.

Pada akhirnya, sejalan dengan berkembangnya masyarakat beserta
peradabandankebudayaan, komunikasi bermedia (mediated communication)
mengalami kemajuan pula dengan memadukan, komunikasi berlambang
bahasa dengan komunikasi berlambang gambar dan warna. Maka film,
televisi, radio, dan video pun sebagai media yang mengandung bahasa,

gambar, dan warna melanda masyarakat di negara manapun.

Pentingnya peranan media, yakni media sekunder, dalam proses
komunikasi disebabkan oleh efesiensinya dalam mencapai komunikan.
Surat kabar, radio, atau televisi misalnya, meruapakan media yang efesien
dalam mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Jelas efisien,
dengan menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudahdapat tersebar luas
kepasa khalayak yang begitu banyak jumlahnya; bukan saja jutaan,
melainkan puluhan juta, bahkan ratusan juta seperti misalnya pidato kepala

negara yang disiarkan melalui radio atau televisi.

Akan tetapi, oleh para ahli komunikasi diakui bahwa keefektifan dan
efesiensi komunikasi bermedia hanya dalam menyebarkan pesan-pesan yang
bersifat informatif. Menurut mereka, yang efektif dan efisien dalam
menyampaikan pesan persuasif adalah komunikasi tatap muka karena
kerangka acuan (frame of reference) komunikan dapat diketahui oleh
komunikator, sedangkan dalam proses komunikasinya,

umpanbalikberlangsung seketika, dalam arti kata komunikator mengetahui
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tanggapan ataureaksi komunikan pada saat itu juga. Ini berlainan dengan
komunikasi bermedia. Apalagi menggunakan media massa, yang tidak
memungkinkan komunikator mengetahui kerangka acuan khalayak yang
mejadi sasaran komunikasinya, sedangkan dalam proses komunikasinya,

umpan balik berlangsung tidak pada saat itu.

Umpan balik dalam komunikasi bermedia, terutama media massa,
biasanya dinamakan umpan balik tertunda (delayed feedback), karena
sampainya tanggapan atau reaksi khalayak kepada komunikator
memerlukan tenggang waktu bagaimana pun dalam proses komunikasi
bermedia, misalnya dengan surat, poster, spanduk, radio, televisi, atau film,
umpan balik akan terjadi dengan lain perkataan, komunikator mengetahui
tanggapan komunikan jika komunikasinya sendiri selesai secara tuntas. Ada
kekeculian, memang, dalam komunikasi bermedia telepon. Meskipun
bermedia, umpan balik berlangsung seketika. Namun, karena komunikator
tidak melihat ekspresi wajah komunikan maka reaksi sebenarnya dari
komunikan tidak akan dapat diketahui oleh komunikator seperti kalau

berkomunikasi tatap muka.

Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam
menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi,
komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang
akan digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakansebagai hasil
pilihan dari sekian banyak alternatif perlu didasari pertimbangan mengenai

siapa komunikan yang akan dituju. Komunikan media surat, poster, atau
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papan pengumuman akan berbeda dengan komuniakan surat kabar, radio,
televisi, atau film. Setiap media memiliki ciri atau sifat tertentu yang hanya
efektif dan efisien untuk dipergunakan bagi penyampaian suatu pesan

tertentu pula.

Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan
media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa (massa media) dan

media nirmassa atau media nonmassa (non-massa media).

3. Unsur-Unsur dalam Proses Komunikasi

Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah

sebagai berikut:

a. Sender: Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang

atau sejumlah orang.

b. Encoding: Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam

bentuk lambang.

c. Message: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna

yang disampaikan oleh komunikator.

d. Media: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari

komunkator kepada komunikan.

e. Decoding: Pengawasandian, yaitu proses di mana komunkan
menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh

komunikator kepadanya
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f. Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

g. Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setalah

diterpa pesan.

h. Feedback: Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

i. Noise: Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan
yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator

kepadanya.

4. Proses Komunikasi

Proses komunikasi menurut (Effendy, 2003) mengemukakan proses
komunikasi dalam  perspektif —mekanistis dapat diklasifikasikan
menjadiproses komunikasi secara primer dan proses komunikasi secara

sekunder.

a. Proses Komunikasi Secara Primer, adalah proses penyampaian
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan

lambang sebagai media atau saluran.

1) Lambang Verbal, (Effendy, 2003) mengemukakan bahwa
proses komunikasi bahasa sebagai lambang verbal paling
banyak dan paling sering digunakan. Hal ini disebabkan
bahasa dianggap mampu mengungkapkan pikiran komunikator

mengenai hal peristiwa, baik yang konkret maupun yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accl&ed 17/7/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/7/25



Elfi AsyuraLubis - Efektivitas Sosialisasi Perubahan TV Analog ke TV Digital...

abstrak yang terjadi masa kini, lalu dan masa yang akan

datang.

2) Lambang Nonverbal, adalah lambang yang dipergunakan
dalam komunikasi yang bukan bahasa, misalnya kial, isyarat
dengan anggota tubuh, antara lain kepala, mata, bibir, tangan
dan jari. Penggunaan gambar adalah lambang lain yang
dipergunakan dalam berkomunikasi nonverbal. Menurut Mark
Knap (Cangara, 2004) menyebutkan bahwa penggunaan kode

verbal dalamberkomunikasi memiliki fungsi untuk:

a) Meyakinkan apa yang diucapkan (Repetition).

b) Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa

diutarakan dengan kata-kata (Subtation).

¢) Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa

mengenalnya (ldentity).

d) Menambah atau melengkapi ucapan yang dirasa belum

sempurna.

b. Proses Komunikasi Secara Sekunder, adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama (Effendy, 2003).
Komunikator menggunakan media kedua ini karena komunikan

yang dijadikan sasaran komunikasinya jauh tempatnya atau
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jumlahnya banyak. Kalau komunikan jauh, dipergunakanlah surat
atau telepon. Jika komunikan banyak, dipakailah perangkat
pengeras suara.

c. Proses Komunikasi Secara Linear, sebagaimana dikemukakan
oleh (Effendy, 2003) yaitu mengandung makna lurus. Jadi proses
linear berarti perjalanan dan satu titik ke titik lain secara lurus.
Dalam konteks komunikasi, proses linear adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai
titik terminal. Biasanya berlangsung pada komunikasi bermedia.

d. Proses Komunikasi Secara Sirkular, istilah sirkular sebagai
terjemahan dan perkataan circular yang secara harfiah artinya bulat,
bundar. Penggunaan dalam komunikasi yang dimaksudkan
yaituprosessirkular itu adalah terjadinya feedback yaitu terjadinya
arus dari komunikan ke komunikator. Oleh karena itu, ada kalanya
feedback mengalir dan komunikan ke komunikator itu adalah
response atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang ia terima

dan komunikator.

2.1.2 Efek Komunikasi

Efek komunikasi diartikan sebagai pengaruh yang ditimbulkan pesan
komunikator dalam diri komunikannya. Terdapat tiga pengaruh dalam diri
komunikan, yaitu kognitif (seseorang menjadi tahu tentang sesuatu), afektif (sikap
seseorang terbentuk) dan konatif (tingkah laku yang membuat seseorang bertindak
melakukan sesuatu (Daryanto, 2010).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acczﬂted 17/7/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/7/25



Elfi AsyuraLubis - Efektivitas Sosialisasi Perubahan TV Analog ke TV Digital...

Efek komunikasi adalah dampak yang di ikuti dari beragam bentuk pesan
atau content, komunikasi yang ditransformasikan dalam interaksi komunikasi atau
komunikasi massa. target audience yang menjadi sasaran media dan saluran

politik lainnya.

Efek komunikasi dalam proses dan tindakan politik ada tiga jenis atautahap,

yaitu:

a. Kognitif, yaitu efek komunikasi politik yang berlangsung pada level

pemikiran.

b. Afektif, yaitu efek komunikasi pada level emosional/perasaan/sikap.

c. Efek Perilaku (behavior) yaitu efek komunikasi politik.

Kemudian ada juga efek jangka pendek dan panjang, antara lain sebagai

berikut:

a. Short tern efek, yaitu efek jangka pendek yang berlangsung pada
individu, group, dan yang bersifat cepat dan sementara. misal: opini

mengenai kasus politik.

b. Long tern efek, yaitu efek komunikasi atau komunikasi massa yang

bersifat lambat.

2.1.3 Hambatan Komunikasi

Berikut adalah macam-macam hambatan komunikasi yang terjadi dalam

suatu organisasi atau perusahaan adalah sebagai berikut:
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1. Gangguan

Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut
sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan gangguan
sematik.

Gangguan Mekanik adalah gangguan yang disebabkan saluran
komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik. Misalnya bunyi kendaraan
yang lewat ketika pemimpin sedang berbicara dalam suatu pertemuan.

Gangguan Sematik adalah bersangkutan dengan pesan komunikasi yang
pengertiannya menjadi rusak. Gangguan sematik tersaring ke dalam pesan
melalui penggunaan bahasa. Lebih banyak kekacauan mengenai pengertian
suatu istilah atau konsep yang disampaikan komunikator yang diartikan lain

oleh komunikan sehingga menimbulkan salah pengertian.

2. Kepentingan

Kepentingan atau interest akan membuat seseorang selektif dalam
menanggapi atau menghayati suatupesan. Orang hanya akan memperhatikan
prasangka yang ada hubungannya dengan kepentingannya, karena
kepentingan bukan hanya mempengaruhi perhatian, tetapi juga menentukan
daya tanggap, perasaan, pikiran dan tingkah laku kita akan merupakan sikap
reaktif terhadap segala perangsang yang tidak bersesuaian atau bertentangan

dengan suatu kepentingan.
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2.2 Komunikasi Massa

Komunikasi massa menurut (Bungin, 2001) adalah proses komunikasi yang
dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-

unsur terpenting didalam komunikasi massa adalah sebagai berikut:

1. Komunikator
2. Media Massa
3. Informas

4. Gatekeeper

5. Khalayak/Publik

6. Umpan Balik.

Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang dapat
menggerakkan proses sosial kearah suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu. Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh
Rakhmat (Rakhmat, 2009) adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media
massa pada sejumlah besar orang. Definisi komunikasi massa yang lebih rinci

dikemukakan oleh ahli komunikasi lain, yaitu Gerbner.

Menurut Gerbner dalam Rakhmat (Rakhmat, 2009) komunikasi massa
adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus
pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.
Sedangkan menurut (Rakhmat, 2009) komunikasi massa adalah jenis komunikasi

yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim
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melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima

secara serentak dan sesaat.

Komunikasi massa memiliki beberapa karakteristik yang dikemukakan oleh
para ahli. Menurut (Ardianto, 2007) komunikasi dapat dibedakan dari corak-corak

yang lama karena memiliki karakteristik utama yaitu:

1. Diarahkan kepada khalayak yang relatif besar, heterogen dan anonim.

2. Pesan disampaikan secara terbuka.

3. Pesan diterima secara serentak pada waktu yang sama dan bersifat

sekilas (khusus untuk media elektronik).

4. Komunikator cenderung berada atau bergerak dalamorganisasi

yangkompleks yang melibatkan biaya besar.

2.2.1 Ciri-Ciri Komunikasi Massa

Para ahli komunikasi berpendapat bahwa yang dimaksudkan dengan
komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi melalui media
massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa (mass media
communication). Hal ini berbeda dengan pendapat ahli psikologi sosial yang
menyatakan bahwa komunikasi massa tidak selalu menggunakan media massa.
Menurut mereka pidato di hadapan sejumlah orang banyak di sebuah lapangan,
misalnya, asal menunjukkan asal perilaku massa (mass behavior), itu dapat
dikatakan komunikasi massa. Semula mereka yang berkumpul di lapangan itu

adalah kerumunan biasa (crowd) yang satu sama lain tidak mengenal, tetapi
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kemudian, karena sama-sama terikat oleh pidato seorang orator, mereka sama-
sama terikat oleh perhatian yang sama, lalu menjadi massa. Oleh sebab itu,
komunikasi yang dilakukan oleh si orator secara tatap muka seperti itu adalah juga

komunikasi massa. Demikian pendapat para ahli psikologi sosial.

Seperti dikemukakan di atas, para ahli komunikasi membatasi pengertian
komunikasi massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa, misalnya
surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. Karena yang dibahas disini adalah
komunikasi, bukan psikologi sosial atau sosiologi, maka yang diartikan

komunikasi massa disini adalah menurut pendapat ahli komunikasi itu.

Dalam berbagai literatur sering dijumpai istilah mass communications
seperti disebutkan di atas dan yang menjadi pokok pembahasan kita ini. Arti mass
communications sama dengan massa media atau dalam bahasa Indonesianya
media massa. Sedangkan yang dimaksud dengan mass communication adalah
prosesnya, yakni proses komunikasi melalui media massa. Media massa dalam
cakupan pengertian komunikasi massa itu adalah surat kabar, majalah, radio,

televisi, atau film.

Jadi, media modern merupakan produk teknologi modern yang selalu
berkembang menuju kesempurnaan. Komunikasi massa memiliki ciri-ciri khusus
yang disebabkan oleh sifat sifat komponennya. Ciri-cirinya adalah sebagai

berikut:

1. Komunikasi Massa Berlangsung Satu Arah

Berbeda  dengan  komunikasi antarpersonal (interpersonal
communication) yang berlangsung dua arah (two-way traffic
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communication), komunikasi massa berlangsung satu arah (one-way
communication). Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balikdari komunikan
kepada komunikator. Dengan lain perkataan, wartawan sebagai komunikator
tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita
yang disiarkannya itu. Demikian juga penyiar radio, penyiar televisi, atau
sutradara film tidak mengetahui tanggapan khalayak yang dijadikan
sasarannya. Yang dimaksudkan dengan “tidak mengetahui” dalam
keterangan di atas ialah tidak mengetahui pada waktu proses komunikasi itu

berlangsung.

2.  Komunikator Pada Komunikasi Massa Melembaga

Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga,
yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karna itu, komunikatornya
melembaga atau dalam bahasa asing disebut institutionalized communicator
atau organized communicator. Hal ini berbeda dengan komunikator lainnya,
misalnyakiai atau dalang yang munculnya dalam suatu forum bertindak
secara individual, atas nama dirinya sendiri, sehingga ia memiliki lebih

banyak kebebasan.

Komunikator pada komunikasi massa, misalnya wartawan surat kabar
atau penyiar televisi karna media yang dipergunakannya adalah suatu
lembaga dalam menyebarluaskan pesan komunikasinya bertindak atas nama
lembaga, sejalan dengan kebijaksanaan (policy) surat kabar dan stasiun
televisi yang diwakilinya. la tidak memiliki kebebasan individual.

Ungkapan seperti kebebasan mengemukakan pendapat (freedom of
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expression atau freedomof opinion) merupakan kebebasan terbatasi

(restricted freedom).

c. Pesan Pada Komunikasi Massa Bersifat Umum

Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public)
karna ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak

ditujukan kepada perseorangan atau kepada sekelompok orang tertentu.

Antara lain membedakan media massa dengan media nirmassa. Surat,
telepon, telegram, dan teleks misalnya, adalah media nirmassa, bukan media
massa, karna ditujukan kepada orang tertentu. Demikianpula majalah
organisasi, surat kabar kampus, radio telegrafi atau radio citizen band,
filmdocumenter, dan televisi siaran sekitar (closed circuit television)
bukanlahmedia massa, melainkan media nirmassa karna ditujukan

kepadasekelompok orang tertentu.

d. Media Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan

Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan
keserempakan (simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-
pesanyangdisebarkan. Hal inilah yang merupakan ciri paling hakiki
dibandingkan dengan media komunikasi lainnya. Bandingkan misalnya
poster atau papan pengumuman adalah media komunikasi, tetapi bukan
media komunikasi massa sebab tidak mengandung ciri kesermpakan;
sedangkan radio siaran adalah media komunikasi massa disebabkan olehciri
keserempakan yang dikandungnya. Pesan yang disampaikan melalui poster
dan papan pengumuman kepada khalayak tidak diterima oleh mereka
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dengan melihat poster atau papan pengumuman itu secara serempak
bersama-sama, tetapi secara bergantian. Lain dengan pesan yang
disampaikan melalui radio siaran. Pesan yang disebarkan dalam bentuk
pidato, misalnya pidato presiden, akan diterima oleh khalayak dalam jumlah
jutaan bahkan puluhan juta atau ratusan juta serempak bersama-sama pada
saat presiden berbicara. Oleh karena itulah, pada umumnya yang termasuk
ke dalam media massa adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film

yang mengandung ciri kerempakan tersebut.

e. Komunikan Komunikasi Massa Bersifat Heterogen

Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan amggota
masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran
yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaannya secara
terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak
memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam hal jenis kelamin,
usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan,
pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya. Heterogenitas
khalayak seperti itulah yang menjadi kesulitan seorang komunikator dalam
menyebarkan pesannya melalui media massa karenas etiap individu dari
khalayak itu mengehendaki agar keinginannya dipenuhi. Bagi para
pengelola media massa adalah suatu hal yang tidak mungkin untuk
memenuhinya. Satu-satunya cara untuk dapat mendekati keinginan seluru
khalayak sepenuhnya ialah dengan mengelompokan mereka menurut jenis

kelamin, usia, agama, pekerjaan, pendidikan kebudayaan, kesenangan
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(hobi), dan lain-lain berdasarkan perbedaan sebagaimana dikemukakan di

atas.

Pengelompakan tersebut telah dilaksanakan oleh berbagai media massa
dengan mengadakan rubrik atau acara tertentu untuk kelompok pembaca,

pendengar, penonton tertentu. Hampir semua surat kabar, radio, dan telivisi.

2.2.2 Fungsi Komunikasi Massa

Harold D. Lasswell, pakar komunikasi terkenal yang namanya pernah
disebut di muka, juga telah menampilkan pendapatnya mengenai fungsi
komunikasi itu. Dikatakannya bahwa proses komunikasi di masyarakat

menunjukan tiga fungsi (Nora, 2010):

a. Pengamatan terhadap lingkungan (the surveillance of the environment),
penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai
masyarakat dan bagian-bagian unsur di dalamnya.

b. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan
(correlationof the components of society in making a response to the
environment).

c. Penyebaran warisan sosial (transmission of the social inheritance).

2.3 Pengertian Sosialisasi

Sosialisasi merupakan proses belajar yang kompleks. Dengan sosialisasi,
manusia sebagai makhluk biologis menjadi manusia yang berbudaya, yang cakap
menjalankan fungsinya dengan tepat sebagai individu dan sebagai anggota

kelompok. Seorang bayi yang lahir merupakan organisme yang sangat lemah.
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Pemenuhan segala kebutuhan fisiknya bergantung kepada orang dewasa. Namun,
sejak saat itu dia mulai berinteraksi dengan lingkungan dan menyerap banyak hal
hingga tumbuh dewasa, dan baru berakhir setelah dia meninggal. Hal-hal yang
diserap meliputi sikap dannilai, rasa suka dan tidak suka, rasa senang dan sedih,
keinginan dan tujuan hidup, cara bereaksi terhadap lingkungan, dan pemahaman
mengenai segala sesuatu. Semua itu diperolehnya melalui proses yang disebut

sosialisasi. (Setyoningtias, 2018).

Dalam proses ini, seseorang juga mengalami internalisasi (mendarah-
dagingkan) nilai dan norma sosial tempat dia hidup, sehingga terbentuklah
kepribadiannya. Setiap orang perlu mempelajari nilai-nilai dan norma-norma
sosial yang berlaku di dalam masyarakatnya. Semua itu diperlukan untuk
mendewasakan diri setiap individu dan membentuk kepribadiannya. Dengan
berbekal kedewasaan pribadi itulah nantinya seseorang akan dapat memegang
peranan di masyarakat. Oleh karena itu, sosialisasi merupakan proses penanaman
kecakapan dan sikap yang diperlukan untuk dapat memainkan peran sosial di
masyarakat. Di dalamdiri setiapmanusia, terdapat impuls-impuls (dorongan hati)
untuk melakukan segala sesuatu. Di sisi lain, lingkungan tempat ia berada dan

berinteraksi memiliki nilai dan norma yang mengarahkan perilaku.

Dalam proses sosialisasi, seorang individu berusaha menyesuaikan impuls-
impuls itu dengan tekanan nilai dan norma yang mengikatnya. Bila potensi
tingkah laku seseorang tidak bertentangan dengan nilai dan norma, maka
berkembang lebih lanjut menjadi bagian dari kepribadiannya. Proses sosialisasi

juga mengadopsi berbagai hal dari orang lain. Hal-hal yang diperoleh dari orang
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lain meliputi kebiasaan, sikap, dan ide-ide. Ketiga hal tersebut disusun kembali

menjadi sistem yang mengatur tingkahnya sendiri.

Sosialisasi merupakan suatu proses seseorang memperoleh keterampilan dan

sikap yang diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan

sekaligus sebagai pemeran aktif dalam suatu kedudukan atau peranan tertentu di

masyarakat. Pengertian sosialisasi menurut para ahli yang berasal dari Indonesia

pun beragam, berikut sosialisasi menurut sosiologi Indonesia:

a.

Memahami sosialisasi sebagai seluruh proses seorang individu sejak
masa kanak-kanak sampai dewasa, berkembang, berhubungan,
mengenal, dan menyesuaikan diri dengan individu-individu lain yang
hidup dalam masyarakat sekitarnya.

Aberle menjelaskan bahwa sosialisasi ialah pola-pola mengenai aksi
sosial atau aspek-aspek tingkah laku yang ditanamkan kepada individu
keterampilan-keterampilan (termasuk ilmu pengetahuan), motif-motif,
dan sikap-sikap, guna untuk menampilkan peranan-peranan yang
sekarang atau yang tengah diantisipasikan (dinantikan), dan yang terus
berkelanjutan sepanjang kehidupan manusia normal, sejauh peranan-
peranan baru masih harus terus dipelajari.

Child mengatakan bahwa sosialisasi merupakan segenap proses yang
menuntut individu mengembangkan potensi tingkah laku aktualnya
yang diyakini sebenarnya dan telah menjadi kebiasaannya serta sesuai
dengan standat dari kelompoknya

Sosialisasi adalah suatu proses seorang anak menyesuaikan diri dengan

norma-norma yang berlaku di lingkungan keluarganya.
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e. Sosialisasi adalah suatu proses anggota masyarakat mempelajari norma-
norma dan nilai-nilai sosial dimana ia menjadi anggota.

f. Sosialisasi adalah proses anak belajar menjadi anggota-anggota yang
berpartisipasi dalam masyarakat.

g. Sosialisasi adalah proses seseorang belajar untuk mengetahui peranan
yangharus dijalankannya serta peranan yang harus dijalankan orang

lain.

Proses sosialisasi terbentuk melalui tiga tahap antara lain adalah sebagai

berikut:

a. Seseorang mempunyai persepsi mengenai pandangan orang lain
terhadapnya.

b. Seseorang mempunyai persepsi mengenai penilaian orang lain terhadap
penampilannya

c. Seseorang mempunyai perasaan terhadap apa yang dirasakannya sebagi

penilaian yang lain terhadapnya.

2.3.1 Proses Sosialisasi

Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus
dijalankan oleh individu. Dalam proses sosialisasi terdapat pengaruh individu ke
individu lain dan proses tersebut berlangsung sepanjang hidup manusia. Dalam
proses sosialisasi juga, individu akan menyerap pengetahuan, nilai — nilai, norma-
norma, sikap dan keterampilan. Oleh karena itu, dampak dari sosialisasi adalah

berkembangnya kepribadian seseorang menjadi satu pribadi yang unik, begitu
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pula dalam hal kebudayaan masyarakat yang senantiasa terpelihara dan

berkembang.

Sosialisasi adalah salah satu proses penting dalam kehidupan manusia.
Manusia tumbuh kembang dengan proses sosialisasi. Melalui sosialisasi, manusia
bisa bersikap dan berperilaku sebagai mana peran yang akan dilakukan.
Sosialisasi mencakup seluruh proses mempelajari nilai-nilai, sikap-sikap,
pengetahuan, berbagai keterampilan, dan berbagai teknik yang dimiliki
masyarakat. Pengertian sosialisasi sebagai upaya memasyarakatkan sesuatu
sehingga menjadi dikenal merupakan pengertian yang paling dapat diterima dalam
konteks kajian kebijakan publik dibandingkan dengan kedua pengertian

sebagaimana sudah dijelaskan diatas.

Kebijakan yang telah dihasilkan perlu diketahui oleh masyarakat sehingga
kebijakan tersebut selain dapat terlaksana dengan baik juga mendapatkan
dukungan dari masyarakat. Kemudian dilihat dari substansi kajian kebijakan
publik yang mana proses masyarakat memahami suatu kebijakan hingga akhirnya
mematuhi atau turut terlibat dalam melaksanakan kebijakan tersebut merupakan
domain kajian kebijakan publik. Meskipun demikian, pengertian ini juga tidak
sepenuhnya tepat, dikarenakan "memasyarakatkan" kebijakan dalam konteks
kajian kebijakan publik memiliki kekhususan hanya kepada kelompok masyarakat
sasaran sebagaimana termuat atau diatur dalam isi atau substansi kebijakan dan

tidak mencakup semua warga masyarakat secara luas.
Perubahan adalah peristiwa yang tidak dapat dihindari. Proses sosial ini

mengiringi kehidupan manusia dalam ruang lingkup yang sukar untuk dibatasi.
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Perubahan dapat terjadi mulai dari lingkungan global sampai lingkungan terkecil
(keluarga), dari kelompok besar sampai dengan individu. Perubahan yang terjadi
pada individu dapat terjadi karena disengaja dan direncanakan sejak seseorang
masih kecil melalui pendidikan misalnya. Dengan pendidikan, ia mengalami
perubahan dalam pola berpikir, juga perubahan dalam segi ekonomi karena
memiliki penghasilan. Dalam lingkungan global, perubahan dapat terjadi karena

resesi ekonomi global yang berimbas pada negara-negara lainnya.

Sosialisasi adalah proses yang memungkinkan seseorang belajar tentang
sikap-sikap, nilai-nilai, atau tindakan-tindakan yang di anggap tepat oleh suatu
masyarakat atau oleh satu kebudayaan tertentu. Dalam artian lain, sosialisasi
terjadi melalui interaksi individu dengan individu lainnya. Individu disini belajar
sesuatu dari orang-orang yang dekat seperti keluarga, teman, guru, dan orang-

orang yang berada di lingkungannya. Ada beberapa proses dalam sosialisasi yaitu:

a. Proses Internalisasi, adalah proses panjang dan berlangsung seumur
hidup yang dialami manusia. Dimana dalamprosesini ia belajar
membentuk kepribadian melalui perasaan, nafsu-nafsu, dan emosi yang
diperlukan sepanjang hidupnya.

b. Proses Sosialisasi, merupakan proses seorang individu mendapatkan
pembentukan sikap untuk berperilaku sesuai dengan perilaku
kelompoknya.

c. Proses Inkulturasi, adalah proses pembudayaan seseorang individu
mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat
istiadat, sistem norma, dan peraturan-peraturan yang hidup dalam

kebudayaannya.
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2.3.2 Jenis Sosialisasi

Adapun jenis sosialisasi mengantarkan kita pada jenis-jenis sosialisasi yang
ada dalam kehidupan manusia didalam masyarakat. Jenis-jenis sosialisasi yang
ada itu antara lain adalah sosialisasi setelah masa kanak-kanak (socialization after
childhood), pendidikan sepanjang hidup (life long education), dan pendidikan
berkesinambungan (continuing education). Selain itu, dalam kehidupan manusia

juga dikenal dengan adanya beberapa jenis sosialisasi, diantaranya adalah:

1. Sosialisasi Primer

Sosialisasi primer adalah sosialisasi yang pertama kali dialami seorang
individu sejak 1ia lahir. Sosialisasi primer biasanya berlangsung saat
anakberusia 1-5 tahun. Keluarga merupakan media atau agen yang memiliki
peran pokok dalam sosialisasi primer. Dalam jenis ini, seorang anak mulai
mengenal anggota keluarga dan mampu membedakan perannya dengan
orang lain dalam keluarga tersebut. Proses pertama dimana seorang anak
mulai mengenali lingkungan sekitar dalam lingkup masyarakat kecil. Pada
masa ini lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap kepribadian
seorang anak. Apa yang telah diresap anak pada tersebut menjadi darah

daging tumbuh kembang seorang anak.

Contoh sosialisasi primer adalah ketika seorang bayi baru lahir, dia
mulai bersosialisasi dengan kedua orang tua dan anggota keluarga lainnya.

Sosialisasi primer disebut juga sosialisasi tahap pertama.
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2. Sosialisasi Sekunder

Sosialisasi sekunder merupakan proses sosialisasi lanjutan setelah
sosialisasi primer. Dalam sosialisasi sekunder, seseorang mulai mengenal

kelompokatau individu lain selain keluarga dalam masyarakat.

Contoh sosialisasi sekunder antara lain: bermain di lingkungan sekolah,
tertawa dengan temandi lingkungan bermain, maupun menghadiri rapat di
lingkungan masyarakat.Terdapat dua bentuk umum saat seseorang mulai
memasuki masa sosialisasi sekunder yaitu resosialisasi (pemberian identitas

baru) dan desosialisasi (pencabutan identitas diri yang lama).

Berdasarkan Tipenya, sosialisasi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

a. Sosialisasi Formal, merupakan sosialisasi yangterjadi melalui
lembaga-lembaga formal yang berwenang sesuai dengan aturan dan
norma menurut ketentuan negara. Contohnya adalah sekolah.

b. Sosialisasi Informal, merupakan sosialisasi yang terjadi tanpa diikat
oleh suatu aturan-aturan formal, melainkan lebih bersifat kekeluargaan
dan kesadaran pribadi masing masing. Contohnya adalah pertemanan
baik sosialisasi formal maupun sosialisasi informal tetap mengarah
kepada pertumbuhan pribadi anak agar sesuai dengan nilai dan norma

yang berlaku di lingkungannya.

2.3.3 Tujuan Sosialiasi

Secara umum, sosialisasi bertujuan untuk membentuk kepribadian.

Kepribadian terbentuk melalui proses mempelajari pola-pola kebudayaan.
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Kebudayaan yang dipelajari meliputi nilai-nilai, norma-norma, beserta sanksi-

sanksi yang akan diterima bila terjadi penyimpangan. Setelah kepribadian

terbentuk, manusia siap menjalankanperannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Membantu individu untuk mengetahui identitas dirinya baik secara fisik
maupun mental.

Memberikan keterampilan yang dibutuhkan suatu individu dalam
kehidupannya di tengah masyarakat.

Menanamkan nilai dan kepercayaan pokok yang telah ada di
masyarakat.

Mengembangkan kemampuan suatu individu agar dapat berkomunikasi
secara efektif.

Mengajarkan cara intropeksi diri yang tepat agar ia dapat

mengembangkan fungsi organiknya.

2.3.4 Fungsi Sosialisasi

Sosialisasi merupakan proses pembelajaran nilai dan norma sosial untuk

membentuk prilaku dan kepribadian individu dalam masyarakat. Fungsi umum

sosialisasi dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang individu dan

kepentingan masyarakat.

1. Sudut Pandang Individu, sosialisasi berfungsi sebagai sarana
pengenalan, pengakuan, dan penyesuaian diri terhadap nilai-nilai,
norma-norma, dan struktursosial. Dengan cara begitu seseorang
menjadi warga masyarakat yang baik.
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2. Sudut Pandang Kepentingan Masyarakat, sosialisasi berfungsi
sebagai sarana pelestarian, penyebarluasan, dan pewarisan nilai-nilai
serta norma-norma sosial. Dengan demikian, nilai dan norma tetap
terpelihara dari generasi ke generasi dalam masyarakat yang

bersangkutan.

Adapun fungsi sosialisasi khusus sebagai berikut:

a. Membentuk pola perilaku individu.
b. Menjaga keteraturan hidup dalam masyarakat.

c. Menjaga intergrasi kelompok dalam masyarakat.

2.4 Televisi

2.4.1 Pengertian Televisi

Media televisi atau lebih popular disebut televisi adalah media yang sangat
akrab dengan penonton atau pemirsanya. Dikatakan demikian karena media
televisi ini hadir bagaikan sahabat di kala kita susah, sebagai guru dikala kita
membutuhkan pengetahuan, dan sebagai pembimbing dikala kita butuh informasi.
Selain itu, televisi dapat dikatakan bukan lagi barang mewah, sebab hampir setiap
penduduk khususnya di perkotaan telah memilikinya, meski pemanfaatannya
lebih banyak untuk hiburan dan informasi. Bagaimana dengan keperluan
pendidikan, khususnya untuk kegiatan pembelajaran? Jawabannya, belum

dimanfaatkan secara optimal.

Media televisi adalah media yang dapat menayangkan gambar sesuai

dengan objek aslinya. Tentu pernah melihat artis kesayangan di alam nyata (tidak
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di layar televisi), kemudian kita juga melihatnya di layar televisi. Apa kesimpulan
tentang artis tersebut? Apakah ia berbeda atau sama saja? Tentu sama saja. Karena
media terlevisi adalah media yang tidak terlibat kolusi yang dapat membuat
bayangan objek berbeda dengan objek aslinya. Media televisi adalah media yang
menghasilkan gambar sesuai dengan aslinya. Ini berarti media televisi mampu
pula menghadirkan berbagai peristiwa ke hadapan penonton sama seperti kejadian
yang sesungguhnya. Pada saat kematian Putri Diana, kita dapat menyaksikan
peristiwa pemakamannya di Indonesia melalui media televisi. Apa yang kita
saksikan di televisi sama seperti kejadian di Inggris, dan pada saat yang sama

pula.

Selain kemampuan memindahkan bayangan objek sesuai dengan aslinya,
media televisi memungkinkan penonton menyaksikan berbagai fenomena alam
yang sulit diamati, balk itu karena jaraknya sangat jauh, peristiwanya sudah
lampau, atau kejadiannya memiliki risiko tinggi bila dilihat dari dekat. Tentu
Anda masih ingat peristiwa gerhana matahari total beberapa tahun lalu, kemudian
peristiwa pendaratan manusia di Bulcm, peristiwa perang dunia kedua, peristiwa
meletusnya gunung merapi, dan lain sebagainya. Semuanya dapat kita saksikan

melalui layar televisi.

Media televisi adalah media visual gerak (motion pictures) yang dapat
diatur percepatan gerakannya (gerak dipercepat atau diperlambat). Hal ini
memungkinkan media televisi efektif bila digunakan untuk mengajarkan
pegetahuan yang berhubungan dengan unsur gerak (motion). Gerak diperlambat
misalnya, akan efekti fbila digunakan untuk mengamati posisi-posisi sulit dalam

bidang olahraga. Misalnya posisi seorang pelompat gala pada saat berada di atas
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mistar; posisi pelari pada saat menyelesaikan finish apabila terjadi bersamaan;
atau untuk mengamati berbagai gerakan lainnya. Unsur gerak ini tentunya tidak
terbatas pada bidang olahraga saja. Pada mata pelajaran fisika misalnya, dapat
digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan gerak; seperti,

gerak jatuh suatu benda, gerak peluru, dan sebagainya.

Sebenarnya peraturan tersebut sudah berlaku sejak tahun 2005, karena
alasan stasiun televisi nasional masa itu terbatas SDM nya sehingga tertunda.
Dengan berjalan nya waktu stasiun televisi swasta nasional sudah tidak dapat
ditangkap lewat antena lagi secara penuh, karena berlakunya sistem berjaringan.
Televisi nasional kemungkinan akan berubah menjadi televisi satelit yang

kemudian akan menyuplai acara-acara televisi lokal berjaringan.

Kehadiran stasiun televisi di daerah jelas akan diikuti tebuka sekolah
penyiaran (broadcast) televisi tingkat sekolah menengah kejuruan (SMK) hingga
perguruan tinggi (PT), permintaan akan tenaga industri televisi akan meningkat.
Wikipedia Indonesia mencatat stasiun televisi lokal jumlahnya tercatat 25 Mei
2014 sudah lebih dari 230 channel dan dimasa datang jumlahnya akan terus

bertambah.

2.4.2 Fungsi Televisi

Terdapat tiga fungsi utama dari media televisi yaitu hiburan, penyebaran
informasi, dan pendidikan. Ketiga fungsi tersebut saling tumpang tindih satu

dengan yang lainnya sehingga batas-batasnya tidak dapat dijelaskan secara tajam.

Adapun fungsi televisi sebagai berikut:
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1.

Fungsi Informasi, artinya televisi menjadi media penyebar informasi

kepada khalayak luas.

Fungsi Pendidikan, televisi berfungsi mendidik khalayaknya, terutama
lewat konten atau tayangan yang disajikan. Contoh, tayangan televisi
yang menampilkan nilai, norma, etika, dan peraturan yang berlaku di

Indonesia.

Fungsi Memengaruhi, fungsi televisi adalah memengaruhi pikiran dan
pendapat khalayak terkait hal tertentu. Jika di surat kabar, hal ini sering

disebut opini atau editorial.

Selain ketiga fungsi di atas, televisi juga berfungsi sebagai hiburan dan

kontrol sosial, di mana hal ini bisa memengaruhi proses pengambilan keputusan

seseorang.

Fungsi Hiburan (The Intertainment Function), sebagai media yang
melayani kepentingan masyarakat luas, fungsi hiburan yang melekat
pada televisi tampaknya lebih dominan dari fungsi lainnya. Fungsi
hiburan ini amat penting, karena ia menjadi salah satu kebutuhan
manusia untuk mengisi waktu mereka dari aktivitas diluar rumah.
Tayangan televisi dapat diartikan sebagai adanya suatu pertunjukan
acara yang ditampilkan atau disiarkan melaui media massatelevisi.
Tayangan tersebut bisa bersifat hiburan, informasi ataupun edukasi
seperti tayangan mengenai pendidikan. Dalam kehidupan sehari-hari
kita sering memperoleh berbagai pengalaman. Hal ini dikarenakan

terintegrasi kelima indra yang kita miliki, tetapi dengan menonton
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audiovisual, akan mendapatkan 100% dari informasi yang diperoleh
sebelumnya. Ini sebagai akibat timbulnya pengalaman tiruan

(stimulated experience) dari media audiovisual tersebut.

Fungsi Penerangan (The Information Function), televisi mendapat
perhatian yang besar di kalangan masyarakat sebab dianggap sebagai
media yang mampu menyiarkan informasi yang sangat memuaskan. Hal

ini didukung oleh dua faktor, yaitu:

a. Immediacy (Kesegaran), pengertian ini mencakup langsung dan
peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan

didengar oleh pemirsanya pada saat peristiwa itu berlangsung.

b. Realism (Kenyataan), ini berarti televisi menyiarkan informasinya
secara audio dan visual melalui perantaraan mikrofon dan kamera

sesuai dengan kenyataan.

2.4.3 Jenis Televisi

1.

Televisi Analog

Teknologi televisi ini mengkodekan informasi dan gambar dengan cara

memvariasikan voltase dan atau frekuensi dari sinyal. Sistem televisi analog

yang dipergunakan antara lain NTSC (Amerika, Jepang, Korea), PAL

(Eropa, Indonesia, dan lain-lain.), SECAM (Perancis).
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2. Televisi Digital

Adalah jenis televisi yang menggunakan modulasi digital dan sistem
kompresi untuk menyiarkan sinyal gambar, suara dan data. Sistem televisi
digital yang ada adalah DVB (Eropa, Indonesia, Malaysia, dan lain-lain),

ATSC (Amerika, Korea Selatan, dan lain-lain.), ISDB (Jepang, Brasil).

3. Tv Mekanik

Merupakan cikal bakal lahirnya televisi. Paul Nipkow membuat
piringan metal kecil yang bisa berputar dengan lubang-lubang di dalamnya.
Menggunakan piringan Nipkow Logie Baird dan Francis Jenkins
menciptakan manajemen penyiaran televisi & sistem penangkapan gambar,

transmisi serta penerimanya dengan sistem mekanik.

4. Tv Elektronik

Dari Tv mekanik beralih ke tv elektronik dengan harga yang lebih
terjangkau. Fransworth dan Zwaryskin mulai memancarkan siaran dengan

menggunakan sistem yang sepenuhnya elektronik.

5. Tv Berwarna

Pada tahun 1940, Peter Goldmark menciptakan televisi warna dengan
resolusi warna 343 garis. Plasma Display Tv pada 1975 Larry Weber
membuat tampilan plasma berwarna. la terus mengembangkan proyekini

sehingga menciptakan layar plasma yang stabil dan cemerlang pada 1995.
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2.4.4 Karakteristik Televisi

Dalam buku ‘“Pengantar Komunikasi Massa” ciri utama televisi adalah

sifatnya yang audio visual, dimana stimulasi alat indera bukan hanya satu seperti

dalam radio siaran, surat kabar dan majalah. Televisi dapat didengar sekaligus

dapat dilihat. Secara lebih khusus, karakteristik televisi adalah sebagai berikut:

Memiliki jangkauan yang luas dan segera dapat menyentuh rangsang

penglihatan dan pendengaran manusia.

Dapat menghadirkan obyek yang amat kecil/besar, berbahaya, atau

yang langka.

Menyajikan pengalaman langsung pada penonton.

Dapat dikatakan “meniadakan” perbedaan jarak dan waktu.

Mampu menyajikan unsur warna, gerakan, bunyi, dan proses dengan

baik.

Dapat mengkoordinasikan pemanfaatan berbagai media lain, seperti
film, foto, dan gambar dengan baik, dengan cepat ke berbagai tempat

yang berjauhan.

Mudah ditonton tanpa perlu menggelapkan ruangan.

Membangkitkan rasa intim atau media personal.

Dengan demikian media televisi dapat dibedakan menjadi dua yaitu Tv

Analog dan Tv Digital.
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2.4.5 Perkembangan Televisi

Televisi Digital SDTV (Standard Definition Television) dan HDTV (High
Definition Television), bahkan saat ini sudah berkembang UHDTV (Ultra High
Definition Television), 4K Tv yang telah menjadi standar televisi digital
internasional. Akses sinyal televisi digital dapat menggunakan koneksi internet
sehingga disebut dengan smart televisi. Smart Tv memiliki kemampuan
mengakses berbagai konten dan terkoneksi melalui internet tanpa batas, termasuk
bermain games dan mengakses hiburan online lainnya. Televisi ini juga dapat
terhubung dengan berbagai gadget lain seperti handphone dengan menggunakan

WiFi.

2.4.6 Kelebihan dan Kekuragan Televisi

1. Bersifat Tidak Langsung

Televisi adalah salah satu jenis dan bentuk media massa yang paling

canggih dilihat dari sisi teknologi yang digunakan

2. Bersifat Satu Arah

Siaran televisi bersifat satu arah. Kita sebagai pemirsa hanya bias
menerima berbagai program acara yang sudah dipersiapkan oleh pihak

pengelola televisi.

3. Bersifat Terbuka

Televisi ditujukan kepada masyarakat secara terbuka ke berbagai

tempat yang dapat dijangkau oleh daya pancar siarannya.
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4. Publik Tersebar

Khalayak televisi tidak berada di suatu wilayah tetapi tersebar di
berbagai wilayahdalam lingkup lokal, regional, nasional, dan bahkan

internasional.

5. Bersifat Selintas

Pesan-pesan televisi hanya dapat dilihat dan didengar secara sepintas.
Siarannyatidak dapat dilihat dan didengar ulang oleh pemirsa kecuali

dalamhal- hal khusus.

2.5 Televisi Analog

Analog adalah sinyal-sinyal data dalam bentuk gelombang yang continue,
yang membawa informasi dengan mengubah karakteristik gelombang. Dua
parameter atau karakteristik terpenting yang dimiliki oleh isyarat analog adalah
amplitude dan frekuensi. Gelombang pada sinyal analog yang umumnya
berbentuk gelombang sinus memiliki 3 variabel dasar, yaitu amplitude, frekuensi
dan phase. Amplitude merupakan ukuran tinggi rendahnya tegangan sinyal analog.
Frekuensi merupakan jumlah gelombang sinyal analog dalamsatuan detik. Phase

merupakan besar sudut dari sinyal analog pada saat tertentu.

Analog disebarluaskan melalui gelombang elektromagnetik secara terus
menerus, yang banyak diopengaruhi oleh faktor “penganggu”. Analog merupakan
bentuk komunikasi elektromagnetik yang proses pengiriman sinyal pada

gelombang elektromagnetik dan bersifat variabel yang berurutan. Pelayanan
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dengan menggunakan sinyal ini agak lambat dan gampang error dibandingkan

dengan data dalam bentuk digital.

Adapun televisi analog adalah sinyal analog dalam bentuk gelombang
elektromagnetik. Cara sinyal bergerak diekspresikan dalam frekuensi. Frekuensi
sinyal analog dalam siklus perdetik. Biasanya Tv analog disebut NTSC (National
Television System Committee), sistem ini sebagian besar diterapkan di Amerika
Serikat dan beberapa bagian Asia Timur seperti Cina/Tiongkok, Jepang, Korea

Utara, Korea Selatan, Taiwan, Mongolia. Tv digital adalah sistem penerimaan.

2.6 Televisi Digital

Televisi digital merupakan perkembangan sistem Tv generasi berikutnya
setelah penerima TV hitam putih dan berwarna kovensional atau yang dikenal
sistem analog. Sistem Tv digital menawarkan banyak kelebihan yang tidak
dimiliki sistem Tv analog, tidak hanya segi kualitas gambar dan suara yang lebih
baik, tetapi keluwesan dalam menampilkan teks dan informasi lain maupun
bentuk pelayanan yang memudahkan para pelanggan baik dari segi kenikmatan
(seperti kemampuan picture in picture ataupun setting program acara dalam
memori dan lainya) maupun dari segi memenuhi kewajiban pembebanan biaya
siaran yang diterima. Sesuai dengan teknik digital yang melatar belakangi, maka
baik suara dan gambar semua diubah dari analog (secara alamiah suara dan
gambar video akan berupa sinyal analog) ke bentuk format digital. Dalam bentuk
data digital kemudian menerapkan format standar tertentu dalam pengkodean
gambar dan suara agar dapat disiarkan baik melalui saluran transmisi kabel

maupun jaringan satelit (Ponta, 2017).
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Televisi digital memiliki beberapa keistimewaan unik yang tidak dapat

ditemukan pada teknologi analog, seperti:

Mampu mengirimi informasi dengan kecepatan cahaya yang

mengakibatkan informasi dapat dikirim dengan kecepatan tinggi.

Penggunaan yang  berulang-ulang terhadap informasi tidak

mempengaruhi kualitas dan kuantitas informasi itu sendiri.

Informasi dapat dengan mudah diproses dan dimodifikasi ke dalam

berbagai bentuk.

Dapat memproses informasi dalam jumlah yang sangat besar dan

mengirimkannya secara interaktif.

2.6.1 Kelebihan dan Kekurangan Televisi Digital

Dengan banyaknya keuntungan dalam menggunakan televisi digital, namun

terdapat juga kekurangannya. Berikut kekurangan televisi digital:

a. Posisi dan kondisi antena sebagai receiver utama siaran sangat
mempengaruhi daya tangkap STB DVB-T2 terhadap siaran digital.

b. Cakupan siaran digital masing-masing stasiun Tv tidak sama dan masih
cenderung terbatas. Jadi jangan heran, kalau beda kecamatan saja
jumlah kanal digital yang berhasil diterima bisa berbeda.

c. Tidak semua stasiun Tv sudah menyediakan format siaran digital.

d. Harga STB yang bisa dibilang masih sangat tinggi untuk kalangan
tertentu.
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e. STB yang tidak mudah didapatkan, terutama bagi masyarakat di daerah

yang masih minim akses terhadap layanan belanja daring.

2.7 Penerimaan Masyarakat Pada Perubahan TV Analog ke TV Digital

Dari sisi komunikator yang menyampaikan, diperankan mulai dari
masyarakat biasa (pedagang/petani), Chatty Saron, Mikha Tambayong (artis), dan
Azis (komedian), Agnes Widiyanti (Kominfo), tokoh masyarakat, sampai kepada
Bapak Tifatul Sembiring sebagai Menkominfo. Hal ini dimaksudkan agar
khalayaktidakmonoton melihatnya, serta adanya variasi terpaan untuk
memperkaya pemahaman dan pengetahuan. Isinya dibuat dengan bahasa yang
mudah di mengerti dan tidak banyak memakai istilah-istilah yang sulit dicerna,
serta secara teknis sistem aplikasinya diperagakan langsung secara visual,
sehingga lebih mudah dipahami lagi oleh khalayak. Dengan demikian bagi
khalayak yang berasal dari segmen masyarakat yang berbeda, akan memudahkan
absorbsitas i1si kampanye yang disajikan. Semua isi pesanyang disampaikan akan
lebih efektif diterima khalayak tanpa interpretasi berlainan antara lapisan
masyarakat. Begitu pula dalam kampanye yang dilakukanbisamemengaruhi,
memberitahu dan memotivasi perubahan sikap yang lebih baik dibanding
sebelumnya. Masyarakat akan lebih sadar bahwa ajakan untukmigrasi analog ke
digital merupakan konsekuensi logis dari kemajuan teknologi informasi dan

komunikasi.

Adapun isi program yang disampaikan dalam kampanye layanan
masyarakat tersebut adalah selalu bersinggungan dengan berbagai keunggulan

televisi digital dibanding sistem analog, hanya dengan memakai perangkat
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tambahan berupa set top box bagi mereka yang belum mempunyai televisi digital,
maka gambar televisi akan lebih tajam, suara lebih jernih dan terbebas dari
gangguan visual yang biasa kita temui. Begitu pula siaran televisi akan bisa di
nikmati di dalam mobil yang rentan terhadap getaran, yang selama ini selalu

dibarengi gambar dan suara yang tidak sempurna.

Dengan kekuatan gambar hidup yang ditampilkan oleh figur publik terkenal
dalam setiap kampanye di televisi diharap akan mampu menimbulkan perubahan
sikap positif pada khalayak penonton. Apalagi dalam waktu tayang sering
ditampilkan pada prime time atau pada saat selingan mata acara yang digemari
masyarakat, dan tidak tanggung tanggung kampanyenya disiarkan oleh sebagian
besar stasiun televisi nasional yang ditujukan bagi seluruh rakyat Indonesia.
Dengan karakteristik masyarakat sekarang yang cenderung lebih konsumtif, maka
layanan masyarakat ini akan mampu merubah perilaku yang positif ke arah
penggunaan televisi digital. Salah satu cara untuk mengetahui respon masyarakat

terhadap isi pesan kampanye televisi digital adalah dengan mengetahui sikapnya.

Ada tiga sikap komponen yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Dengan
komponen kognitif, maka dapat diketahui pengetahuan masyarakat terhadap
unsur-unsur kampanye keunggulan televisi digital yang ada dalam iklan layanan
masyarakat. Komponen afektif berkaitan dengan perasaan suka atau tidak suka
masyarakat terhadap iklan tersebut, sedangkan konatif merupakan hal yang
berkaitan dengan perilaku yang ditunjukkan oleh masyarakat. Dari latar belakang
di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu bagaimana sikap khalayak
penonton televisi terhadap migrasi sistem televisi analog ke sistem televisi digital.

Identifikasinya adalah:
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a. Bagaimana pemahaman khalayak penonton tentang iklan kampanye

televisi digital,

b. Bagaimana ketertarikan atau perasaan terhadap kampanye televisi

digital, serta

c. Bagaimana kecenderungan atau kesadaran khalayak penonton akan
manfaat penggunaan televisi digital setelah menonton iklan kampanye di

televisi.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran sikap khalayak
penonton televisi terhadap kampanye televisi digital yang disiarkan oleh
Kemenkominfo, baik dari aspek pemahaman, ketertarikan, atau pun

kecenderungan penggunaan televisi digital.

Adapun kegunaan penelitian ini, sebagai masukan bagi Kemenkominfo
khususnya Direktorat Penyelenggaraan Pos dan Informatika (PPI) dalam
menentukan arah kebijakan terkait kampanye televisi digital di televisi, sehingga
penerapan sistem siaran televisi digital pada tahun 2018, yang akan datang dapat

diterapkan di seluruh Indonesia.
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2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan tentang kesiapan televisi lokal di Jawa
Tengah menyambut era penyiaran digital diuraikan dalam beberapa tema
yaitu: 1) Pengetahuan tentang migrasi penyiaran analog ke digital; 2)
Kesiapan teknologi, kesiapan sumber daya manusia, dan kesiapan konten

siaran; 3) Pengembangan potensi daerah/

Memberikan berita, informasi, dan hiburan berkat konvergensi media.
Keberhasilan implementasi konvergensi dan digitalisasi mengharuskan
penanganan beberapa masalah, termasuk infrastruktur yang memadai,
ketersediaan modal, kesiapsiagaan, dan sumber daya manusia, selain

aturan yang mengatur keduanya.

No. Judul Penelitian Tahun Metode
Penelitian
Kesiapan Industri TV
Lokal di Jawa Tengah Deskriptif
L Menuju Migrasi Penyiaran 2020 Kuantitatif
dari Analog ke Digital
Transformasi Dan
Adaptasi Jejak Deskriptif
2 Konvergensi Media 2024 Kualitatif
Analog Ke Digital.
Pengaruh Kebijakan TV
Digital Terhadap Daya Deskriptif
3 Tarik Penonton TV Di 2024 Kuantitatif
Dusun Budegan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan TV digital berpengaruh
positif terhadap daya tarik penonton TV di Dusun Budegan, Kabupaten
Gunung Kidul. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya kualitas

gambar dan suara siaran TV digital, serta meningkatnya pilihan
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program siaran TV digital. Kebijakan TV digital telah berhasil
meningkatkan daya tarik penonton TV di Dusun Budegan,
Kabupaten Gunung Kidul . Hal ini dapat menjadi salah satu
indikator keberhasilan implementasi kebijakan TV digital di

Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan

) ) responden setelah dilakukan treatmen namun tidak signifikan. Hasil tes
Media Sosial Instagram

‘ o Metode menggunakan uji Chi Square menunjukkan Signifikansi Asymtotic
Sebagai Sarana Sosialisasi
4 B ) 2017 Eksperimen, sebesar 0.646, yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
" | Kebijakan Penyiaran
Dicital Kuantitatif bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum
1g1ta

menerima pesan tentang TV digital dengan setelah menerima pesan via

instagram.

Kebijakan Digitalisasi

Penyiaran Terhadap
Kesiapan Masyarakat
5| Menghadapi Migrasi
Digital: Faktor
Penghambat Analog
Switch Off
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2.9 Kerangka Berpikir

Efektivitas Sosialisasi Perubahan
TV Analog ke TV Digital

\ 4

Penerimaan Masyarakat di
Kecamatan Medan Tembung

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis, maka kerangka berpikir yang mendasari
penelitian ini adalah bahwa efektivitas ialah suatu proses pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya atau kegiatan tersebut telah mencapai tujuannya.
Dimana dilakukan melalui soosialisasi dengan pendekatan terhadap masyarakt
melalui aksi sosial atau aspek tingkah laku masyarakat tersebut. Dengan adanya
perubahan tv analog ke tv digital membuat masyarakat kesulitan dalam menerima
perubahan tersebut. Karena kurang adanya sosialisasi terhadap masyarakat untuk
menuju transisi perubahan tv digital. Dan jika dilakukan efektivitas sosialisasi
terhadap masyarakat, akan mendapatkan hasil dari penerimaan masyarakat terkait

perubahan tv analog ke tv digital.
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Pertanyaan Tentang Efektivitas Sosialisasi Perubahan TV Analog Ke
TV Digital Terhadap Penerimaan Masyarakat Di Kelurahan Tembung Kec.
Medan Tembung.

a. Apakah Anda sudah pernah melihat atau mendengar sosialisasi dari

pemerintah tentang perubahan TV analog ke TV Digital?

b. Apakah Anda merasa pemerintah sudah memberikan sosialisasi yang

cukup mengenai perubahan dari TV analog ke TV Digital?

c. Sudahkah pemerintah melakukan sosialisasi di lingkungan Anda terkait

peralihan dari TV analog ke TV Digital?

d. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi langsung dari pemerintah

mengenai perubahan dari TV analog ke TV Digital?

e. Apakah pemerintah sudah pernah mengadakan sosialisasi tentang TV

digital di daerah Anda?

f.  Menurut Anda, apakah sosialisasi pemerintah tentang perubahan ke TV

digital sudah sampai ke masyarakat secara menyeluruh?

g. Apakah Anda sudah menerima informasi dari pemerintah mengenai

cara beralih dari TV analog ke TV digital?

h. Apakah di lingkungan Anda sudah pernah diadakan sosialisasi oleh

pemerintah tentang transisi ke TV digital?

1. Sejauh ini, apakah pemerintah sudah memberikan sosialisasi yang

cukup terkait perubahan dari TV analog ke TV digital?

J.  Apakah Anda pernah mengikuti atau mendengar sosialisasi pemerintah

mengenai perubahan dari TV analog ke TV digital?
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Pertanyaan Tentang Efektivitas Penerapan Perubahan TV Analog Ke

TV Digital Terhadap Penerimaan Masyarakat Di Kec. Medan Tembung.

a. Bagaimana pendapat Anda mengenai efektivitas penerapan perubahan
dari TV analog ke TV digital di wilayah Anda?

b. Apakah Anda merasa bahwa perubahan dari TV analog ke TVdigital
sudah berjalan dengan efektif di lingkungan Anda?

c. Seberapa efektif menurut Anda penerapan perubahan ke TVdigital
dalam meningkatkan kualitas siaran di rumah Anda?

d. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam beralih dari TV analog ke TV
digital, dan bagaimana Anda menilai efektivitas proses ini?

e. Apakah menurut Anda pemerintah telah berhasil menerapkan
perubahan dari TVanalog ke TV digital secara efektif?

f. Bagaimana pendapat Anda tentang kualitas siaran TV digital
dibandingkan dengan TV analog setelah penerapan perubahan ini?

g. Apakah penerapan perubahan ke TV digital telah mempermudah atau
justru menyulitkan Anda dalam mengakses siaran televisi?

h. Seberapa puas Anda dengan hasil dari penerapan perubahan ke TV
digital di rumah Anda?

1. Apakah menurut Anda penerapan perubahan ini telah berjalan dengan
baik tanpa menimbulkan gangguan bagi masyarakat?

j. Bagaimana Anda menilai efektivitas sosialisasi dan dukungan

pemerintah dalam membantu masyarakat beralih ke TV digital?
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3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Waktu penelitian akan dilaksanakan sekitar pada bulan Februari 2023 setelah dilakukan seminar proposal dan perbaikan.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Mei
2023

Juni
2023

Juli
2023

Agt
2023

Sept
2023

Okt
2023

Nov
2023

Des
2023

. Feb | Mar | Apr
No Kegiatan 2023 | 2023 | 2023
1 | Pengajuan Judul
) Penyusunan dan Bimbingan
Proposal
3 | Revisi Proposal
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Ja Kediatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb
g 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2025 | 2025
4. | Seminar Proposal
5. | Melaksanakan Penelitian
Pengelolahan Hasil
6. »
Penelitian
7. | Seminar Hasil
8. | Penyusunan Skripsi
9. | Sidang Skripsi

Sumber: Peneliti. 2025
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3.1.2 Tempat Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti memilih Kota Medan
Provinsi Sumatera Utara sebagai lokasi penelitian di Jalan Letda Sujono,

Kecamatan Medan Tembung.

3.2 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Karena peneliti lebih mudah melakukan
penyesuaian apabila berhadapan dengan kenyataan dan dapat berhubungan

langsung dengan responden.

Penelitian ini merupakan suatu penelitian menyimpulkan secara deskriptif
mengenai metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek
yang diteliti sesuai apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematif
fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat. Sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui efektivitas sosialisasi perubahan Tv Analog
ke Tv Digital terhadap penerimaan masyarakat di Kecamatan Medan Tembung,
maka dengan tujuan diatas penulis akan menyimpulkan semua data dengan jelas

berdasarkan hasil jawaban responden dari wawancara dan observasi.

Metode penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis metode untuk
mendeskripsikan, mengeksplorasi dan memahami pada makna yangoleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal darimasalah sosial atau
kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data
yang spesifik dari partisipan, menganalisis sata secara induktifmulai dari tema-
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tema yang khusus ketema-tema yang umum, dan menafsirkan makna data.
Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel.
Siapa pun yang terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan cara

pandang penelitian yang bergaya induktif, berfokus terhadap makna.

3.2.1 Sumber Data

Sumber data objek dalam penelitian kualitatif adalah data yang diterima
peneliti baik data yang diterima peneliti secara langsung maupun data yang

diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.

Moloeng mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya
orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dankondisi latar penelitian (Moloeng, 2010). Sejalan dengan
definisi tersebut, peneliti mendeskripsikan subjek penelitian pelaksanaan layanan
informasi merupakan sasaran pengamatan atau informanpadasuatu penelitian yang
diadakan oleh peneliti. Sebagai informan daslam penelitian ada duajenisdata yaitu

data primer dan data sekunder.

1. DataPrimer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber data primer disebut juga sebagai data asli.
Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan secara
langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

primer antara lain observasi dan wawancara.
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2. Data Sekunder

Data pelengkap sebagai pendukung dalam penelitian ini yang
memberikan keterangan serta informasi tambahan dalam kelengkapan

penelitian.

3.3  Prosedur Pengumpulan Data

Adapun instrumen penggunaan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Observasi

Observasi adalah salah satu cara yang dilakukan untuk mengadakan
penelitian dengan mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan
pengamatan secara langsung dan sistematis. Observasi dilakukan meliputi
seluruh aktivitas siswa dalam mengikuti pelaksanaan layanan konsultasi.
Observer mengamati tindakan penelitian dalam melaksanakan tindakan.
Dengan kata lain peneliti hanya mengamati efektivitas TV dalam
mensosialisasikan perubahan TV Analog ke Tv Digital terhadap kepahaman

masyarakat.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab antara dua orang secara lisan
untuk mendengarkan informasi secara langsung atau keterangan.
Wawancara adalah sebuah kecakapan dengan maksud tertentu, percakapan
yang dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan

pertanyaan dan yang di wawancarai akan memberikan respon dari
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pertanyaan tersebut atau menjawab pertanyaan. Wawancara yang peneliti
lakukan adalah untuk mendapatkan data atau informasi dari objek yang
sedang di teliti. Kegiatan ini di gunakan untuk mendapatkan informasi
langsung dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada informan

secara lisan.

3. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2018) dokumentasi adalah metode mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, file atau data
berupa foto yang bisa digunakan sebagai bahan untuk mengetahui informasi

terhadap penelitian yang akan diteliti.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Menurut Bong dan Biken dalam Salim dan Syahrum menjelaskan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis transkip
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan untuk
penambah pemahaman sendiri mengenai bahan-bahan tersebut sehingga
memungkinkan temuan tersebut dilaporkan kepada pihak lain. Dengan demikian,
dalam mengolah dan menganalisis data penelitian ini digunakan prosedur
penelitian kualitatif, kemudian disajikan secara deskriptif dimana peneliti akan

menjelaskan dan menggambarkan yang berkaitan dengan rumusan masalah yang
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dibuat sehingga dapat diperoleh suatu gambaran secara menyeluruh terkait

efektivitas TV dalam mensosialisasikan perubahan TV Analaog ke TV Digital.

3.5 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh dalam penelitian
kualitatif tidak menjadi biasa dan memenubhi kriteria keilmiahan. Dalam penelitian
ini kriteria keabsahan data beserta teknik pemeriksaannya menggunakan

Triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuai yanglain di luar data itu sendiri untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding. Dalam penelitian ini, Trianggulasi dilakukan dengan jalan
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari
wawancara dengan hasil pengamatan. Demikian pula sebaliknya data yang
diperoleh dari pengamatan dibandingkan dan di cek melalui wawancara (Sugiono,

2021).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Tembung

Kecamatan Medan Tembung mengenai efektivitas sosialisasi perubahan TV

analog ke TV digital terhadap penerimaan masyarakat, dapat disimpulkan bahwa:

Pemahaman Masyarakat: Mayoritas masyarakat Kelurahan Tembung
Kecamatan Medan Tembung telah mengetahui adanya perubahan dari
TV analog ke TV digital. Namun, pemahaman mereka terkait proses
teknis peralihan dan implikasinya masih terbatas. Banyak informan
yang masih bingung mengenai cara pemasangan set top box dan tidak
yakin apakah TV mereka dapat digunakan dengan perangkat baru

tersebut.

Efektivitas Sosialisasi: Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah dan
pihak terkait melalui berbagai media seperti televisi dan media sosial
sudah menjangkau sebagian besar masyarakat. Namun, efektivitasnya
masih dirasa kurang karena informasi yang disampaikan tidak cukup
mendalam dan praktis. Sosialisasi lebih banyak bersifat informatif tanpa
adanya panduan langkah-langkah teknis yang jelas untuk membantu

masyarakat melakukan peralihan.

Kendala Finansial: Salah satu kendala utama yang dihadapi masyarakat

dalamperalihan ini adalah faktor biaya. Banyak masyarakat yang
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merasa terbebani oleh harga perangkat set top box atau potensi
kebutuhan untuk membeli TV baru. Hal ini menimbulkan kekhawatiran

dan keraguan untuk segera beralih ke TV digital.

Kesiapan Masyarakat: Secara umum, Masyarakat Kelurahan Tembung
Kecamatan Medan Tembung masih dalam tahap adaptasi dan belum
sepenuhnya siap untuk beralih ke TV digital. Banyak dari mereka yang
menunggu arahan lebih lanjut dan bantuan teknis dari pihak berwenang
untuk memastikan bahwa mereka dapat melakukan peralihan dengan

benar dan efisien

5.2 Saran

Peningkatan Sosialisasi: Pemerintah dan pihak terkait perlu
meningkatkan intensitas dan kualitas sosialisasi mengenai peralihan ke
TV digital. Sosialisasi harus lebih terarah dan praktis, mencakup
panduan teknis langkah-demi-langkah tentang cara memasang set top
box dan informasi tentang kompatibilitas TV yang sudah ada.
Sosialisasi juga sebaiknya dilakukan secara langsung melalui lurah atau
komunitas setempat untuk menjangkau masyarakat yang kurang

terpapar media massa.

Bantuan dan Subsidi: Mengingat kendala finansial yang dihadapi oleh
sebagian besar masyarakat, disarankan agar pemerintah menyediakan
bantuan atau subsidi untuk pembelian perangkat set top box. Program
subsidi ini dapat membantu masyarakat yang kurang mampu untuk

beralih ke TV digital tanpa beban biaya yang berat.
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Penyediaan Layanan Teknis: Untuk mengatasi kebingungan masyarakat
terkait pemasangan perangkat, disarankan agar disediakan layanan
bantuan teknis, baik melalui pusat layanan atau kunjungan langsung ke
rumah-rumah. Hal ini akan memudahkan masyarakat dalam melakukan
peralihan dan memastikan bahwa mereka mendapatkan siaran digital
dengan kualitas yang optimal.

Monitoring dan Evaluasi: Pemerintah perlu melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan peralihan ini. Dengan
demikian, setiap kendala yang muncul dapat segera diidentifikasi dan
ditangani, serta memastikan bahwaseluruh lapisan masyarakat dapat

menikmati siaran digital dengan baik.

Dengan pelaksanaan saran-saran ini, diharapkan proses peralihan dari Tv

analog ke TV digital dapat berjalan lebih lancar dan efektif, serta seluruh

masyarakat dapat merasakan manfaat dari teknologi penyiaran yang lebih modern

dan berkualitas.
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